5.1.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 21 orang

responden dalam menggunakan obat antidiabetes pada bulan Februari-April
tahun 2017 di RSUD Kabupaten Sidoarjo :

1.

Pengukuran kepatuhan pasien dengan metode pill count adalah
diperoleh 14 responden (66,67%) patuh dan 7 responden ( 33,33%)
tidak patuh.

Pengukuran kepatuhan dengan metode MMAS-8 diperoleh 8
responden (38,10%) memiliki kepatuhan tinggi, 10 responden
(47,62%) memiliki kepatuhan sedang dan 3 responden (14,29%)
memiliki kepatuhan rendah.

Berdasarkan data hasil uji statistik yang diperoleh dengan program
SPSS dengan uji fisher exact test terhadap perbandingan kepatuhan
dengan metode Pill count dan MMAS-8 diperoleh hasil bahwa tidak
ada korelasi antara hasil kepatuhan metode Pill count dengan MMAS-
8 untuk mengukur tingkat kepatuhan pasien dalam menggunakan obat

antidiabetes.

5.2. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah pasien yang lebih banyak
dan durasi yang lebih lama agar tingkat kepatuhan dalam jangka

panjang dapat diketahui.

64



Perlu dilakukan konseling dan home care terhadap seluruh pasien
diabetes mellitus rawat jalan di RSUD Kabupaten Sidoarjo agar dapat
meningkatkan kepatuhan pasien.

Perlu dilakukan perbandingan antara data lab dengan data hasil Pill

count dan MMAS-8 responden.
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